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ABSTRAK

Nujumriah M.A. 105 240 171 14. 2018. Peran Organisasi Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Arab terhadap Inovasi
Pembelajaran Bahasa Arab Siswa MTs N 1 Lembata Nusa Tengara Timur
(NTT). Dibimbing oleh (Abd.Rahim Razaq dan Sitti Satriani.ls).

Skripsi ini membahas 1).peran organisasi musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa
Arab siswa MTs N 1 Lembata. 2). dan efektivitas organisasi musyawarah
guru mata pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran
bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan meliputi: observasi, dokumentasi dan wawancara,
yaitu Kepala Madrasah dan Guru Pendidikan Bahasa Arab.

Hasil penelitian ditemukan bahwa 1).Peran organisasi musyawarah
guru mata pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran
bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata belum optimal, karena biaya dan
semakin kurangnya guru-guru bahasa Arab d MTs N 1 Lembata sehingga
membuat pemberdayaan MGMP bahasa Arab juga tidak berjalan secara
optimal 2). efektivitas organisasi.  musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab siswa
MTs N 1 Lembata ini kurang berjalan secara optimal. Ketidakoptimalan
tersebut berdampak pada kualitas pembelajaran bahasa Arab MTs N 1
Lembata. Karena dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran, para guru tersebut tidak mendapatkan pembinaan yang
cukup masif dari Musyawarah guru mata pelajaran pendidikan bahasa
Arab (MGMP PBA) MTs N 1 Lembata.

Kata kunci : MGMP, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab
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BAB | (Js¥ <)
PENDAHULUAN (&asial)

A. Latar Belakang Masalah (¢ 4:813)

Peningkatan mutu pendidikan khususnya di sekolah menengah
tingkat pertama (&aw siall 4 1all) merupakan salah satu fokus perhatian
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sekolah
menengah tingkat pertama (Husiadl 4w adl) adalah  lembaga
pendidikan yang sederajat dengan sekolah lanjutan menengah
pertama yang memiliki ciri Islam yang dikelola dan dikembang
dibawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia. Sebagai
lembaga pendidikan yang mempunyai ciri khas Islam, Sekolah (‘Uaj-\ﬁ‘)
memegang peranan penting dalam proses pembentukan kepribadian
anak didik, karena melalui pendidikan Madrasah ini para orang tua
berharap anak-anaknya memiliki dua kemampuan sekaligus, tidak
hanya pengetahuan umum (IPTEK) tetapi juga memiliki kepribadian
dan komitmen yang tinggi terhadap agamanya (IMTAQ)

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar erat kaitanya
dengan pola dan strategi pendidikan yang diterapkan oleh guru dalam
mengorganisasikan dan mengelola kelas. Seorang guru yang
berinteraksi dengan anak didik di sekolah tidak hanya menyampaikan
ilmu pengetahuan melainkan juga menanamkan sikap serta nilai - nilai
yang baik.Undang-undang nomor 14 tahun 2005, yang bertuang pada

Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 tentang guru dan dosen mengemukakan bahwa:



Guru adalah pendidik profesional yang tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.’

Sehubungan dengan hal tersebut maka wawasan,
pengetahuan serta keterampilan mengajar guru harus terus
ditingkatkan melalui pola pembinaan profesional baik secara vertikal
(1-393-’@) maupun horizontal(‘;ﬁi).Mengingat hal tersebut, maka perlu
adanya suatu sistem pembinaan profesional dalam suatu pola dan
mekanisme yang lebih dinamis dengan dilandasi suatu cita-cita untuk
menjadi lebih baik. Dalam sistem pembinaan profesional ini terdapat
berbagai program atau pola pendekatan yang mampu meningkatkan
dan mendorong guru untuk -belajar, baik sikap, kemampuan,
pengetahun maupun keterampilan sehingga memberikan dampak
positif dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang akhirnya
dapat meningkatkan prestasi belajar murid, salah satu sistem
pembinaan  profesional tersebut adalah  program MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran).

Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dilakukan oleh
guru-guru  yang memiliki kemampuan (pemandu bidang studi/mata
pelajaran), yang sebelumnya telah mendapatkan penataran oleh

Kemendiknas. Wadah ini diharapkan untuk dapat meningkatkan

profesionalisme guru untuk belajar, baik berupa sikap, kemampuan,

1DepDikNas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen Surabaya:(Kesindo Utama, 2006), h. 7



pengetahuan, maupun keterampilan, sehingga memiliki dampak positif
bagi para murid-muridnya adalah suatu wadah pembinaan
profesional bagi para guru yang bergabung dalam organisasi gugus
sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Salah satu
sistem pembinaan profesi guru sesuai dengan keputusan dirjen
Dikdasmen melalui keputusan No. 079/C/Kep/1/1993, tanggal 7 April
1993 menetapkan bahwa:

Pedoman pelaksanaan sistem pembinaan profesional guru
melalui pembentukan MGMP bidang studi di MTs sebagai wahana
peningkatan kompetensi dan profesionalitas guru MTs.?

MGMP adalah salah satu wadah bagi guru yang bergabung
dalam organisasi gugus sekolah yang bertujuan menjadikan guru lebih
profesional dalam upaya meningkatkan pendidikan MTs melalui
pendekataan sistem pembinaan profesional dalam kegiatan belajar
mengajar aktif. Selain itu MGMP juga sebagai tempat untuk belajar
meningkatkan pemahaman dan\ kemampuan dalam kaitannya dengan
tugas sebagai seorang Guru Bahasa Arab, karena dilihat dari realitas
proses pembelajaran sekarang ini, mengalami stagnasi dalam inovasi,
karena pendidiknya cenderung masih banyak menggunakan cara-cara
lama dan media-media yang tidak representatif untuk digunakan saat
ini, dan tidak dikontekstualisasikan dengan problem dan tantangan

dunia pendidikan.

? Dedi Supriadi, Guru di Indonesia: Pendidikan, Pelatihan dan Perjuangannya,
Sejak Zaman Kolonial Hingga Era Reformasi (Jakarta:Dirjen DikDasMen dan Direktorat
Tenaga Kependidikan, 2003), h. 53



Pendidikan saat ini dihinggapi permasalahan yang sangat
mendesak untuk segera dipecahkan. Sedangkan guru sebagai agen
perubahan berfungsi untuk menjadi perantara perubahan perilaku
peserta didik menjadi perilaku yang lebih baik lagi, sebagaimana
hadits Rasulullah saw.

5 515 e 1T s ale 0l 0 sl 08 ; 0 e ) () sas o) e 08
(s 0133) S Gom binia | 508 1300Ea Sl 38 (g £ 5 Y5 B A 68 155085

Artinya :

Dari Abdullah bin Umar R.A ia berkata : Rasulullah saw.
bersabda: “Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat, dan
beritakanlah tentang Bani Isra’il dan janganlah berbuat
kesalahan. Dan barang siapa yang berdusta atas namaku
(muhammad) dengan sengaja, maka disediakan tempat baginya
di neraka”. (HR. Bukhori).>

Hadits tersebut disimpulkan bahwa peran vital guru yang tak
lain adalah orang tua kedua bagi peserta didik dan menyampaikan
sesuatu dengan benar. Semakin akurat para guru melaksanakan
fungsinya, semakin terjamin terciptanya dan terbinanya kesiapan dan
kehandalan seseorang sebagai manusia pembangunan. Dengan kata
lain, potret dan wajah bangsa di masa depan tercermin dari potret
para guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan berbanding
lurus dengan cita para guru di tengah-tengah masyarakat. Dengan
demikian seorang guru dituntut untuk tidak menyeleweng dari

tugasnya yaitu melaksanakan amanah dengan baik atau sesuai

% Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Mughirah,Bardisbah
Al Bukhari Al Ja’fi,shahih Bukhari, (Beirut: Dar-Al Kutb Al limiyah, 1992), Juz 1, h. 26



dengan profesinya sebagai seorang guru, sebagaimana hadits

Rasulullah saw.

) 581 S5 13 s e 4 (gl 0 15l 08 1 OB e (o) Sah 5 0
(G5 0133) Aol il 4lh] jé

Artinya :

Dari Abi Hurairah R.A berkata : Rasulullah saw. bersabda :

“Apabila suatu perkara diserahkan kepada yang bukan ahlinya

maka tunggulah kehancurannya’. (H.R.Bukhari Muslim).*

Sangat penting bangsa ini untuk melakukan investasi dalam
bentuk peningkatan keterampilan guru mengajar, sambil tetap fokus
bagaimana guru bisa semakin akurat dalam mengajar serta menjujung
tinggi kompetensi profesional dan menciptakan lingkungan siswa
untuk belajar di sekolah dan siswa tidak sekedar lulus ujian, tapi
partisipasi dan kontribusi dari siswa untuk belajar, dan yang paling
pokok siswa mampu menemukan nilai-nilai hidup dari kelas,
lingkungan sekolah, dan juga sikap, perilaku dan tindakan guru saat
berinteraksi dengan siswa.

Masyarakat telah menuntut patokan tinggi terhadap kinerja
guru. Guru dituntut untuk terus mengembangkan diri, mengasah
wawasan dan terus mencari metode pengajaran terbaik guna
membekali anak didiknya dengan visi yang tajam yaitu tujuan hidup

yang hakiki dan cara mencapai tujuan hidup tersebut dan ilmu yang

menjanjikan sehingga masa depan muridnya cemerlang.

* Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Mughirah,Bardisbah

Al Bukhari Al Ja’fi,shahih Bukhari, (Beirut: Dar-Al Kutb Al limiyah, 1992), Juz 1, h. 26



Seiring dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Rl No. 16 Tahun 2007 tentang standar akademik dan
kualifikasi guru, maka setiap guru dituntut untuk meningkatkan
profesionalisme. Dengan kompetensi ini guru diharapkan dapat
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik,
menjadi teladan bagi siswa, serta mampu mengembangkan
profesinya. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) bahasa Arab
merupakan organisasi guru yang tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan.® Di MGMP bahasa Arab guru-guru
dapat membicarakan masalah proses belajar mengajar serta
memikirkan  alternatif pemecahan masalahnya berdasarkan
pengalaman dan ide-ide yang bersumber dari mereka sendiri. Semua
masalah yang menyangkut upaya perbaikan pengajaran dapat
dibicarakan dalam forum ini, serta mencari alternatif pembelajaran
yang tepat dan menemukan berbagai inovasi baik itu metode maupun
media pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Guru yang kreatif, inovatif, profesional dan menyenangkan
harus memiliki berbagai konsep dan cara untuk mendongkrak kualitas
pembelajaran. Adapun beberapa cara yang dapat digunakan untuk
mendongkrak  kualitas  pembelajaran antara lain  dengan

mengembangkan kecerdasan emosi, mengembangkan kreatifitas

h.37

5Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2008),



dalam pembelajaran, mendisiplinkan peserta didik dengan kasih
sayang, membangkitkan nafsu belajar, memecahkan masalah,
mendayagunakan sumber belajar, dan melibatkan masyarakat dalam
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian di salah satu sekolah yang ada di
Lembata yaitu di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur. Dengan
mengangkat tema atau judul “Peran Organisasi Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran

bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)”".

B. Rumusan Masalah (<l dial)

Untuk mendapatkan - hasil  penelitian yang terarah, maka
diperlukan suatu rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peran Organisasi Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi
pembelajaran bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata ?

2. Bagaimana efektivitas Organisasi Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi

pembelajaran bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata ?

C. Tujuan Penelitia (&) <ila)

1. Mengetahui bagaimana peran Organisasi Musyawarah Guru



2.

Mata Pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi
pembelajaran bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata

Mengetahui bagaimana efektivitas Organisasi Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi

pembelajaran bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata

D. Manfaat Penelitian (cal 4aa))

1. Secara Teoritis

Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalam bidang

pendidikan khususnya tentang peran organisasi musyawarah

guru mata pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi

pembelajaran bahasa Arab.

2. Secara Praktis

a.

Hasil penelitian- ini~ diharapkan berkonstribusi ilmiah
terhadap perkembangan ilmu pendidikan khususnya
bahasa Arab yang dapat digunakan oleh guru bahasa Arab
serta pembaca untuk mengetahui peran organisasi
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) bahasa Arab
terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab.

Bagi MGMP bahasa Arab untuk memberikan masukan
tentang peran organisasi musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran
bahasa Arab, sehingga dapat dilakukan usaha untuk

meningkatkan pengaruh yang positif antara keduanya.



c. Bagi peneliti dapat memperoleh gambaran konsep tentang

MGMP bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran

bahasa Arab.




BAB Il () )
LANDASAN TEORI (&l &Y)

A. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Arab

Ragam kegiatan pengembangan dan pembinaan profesi guru
baik di sekolah dasar, menegah maupun atas misal KKG, MGMP,
PGRI, dan lain-lain.

Sekolah menengah kegiatan tersebut bernama Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP). Ketua gugus sekolah dasar dapat
memprogramkan penataran mini bagi guru dalam setiap libur
semester. Dalam hal ini yang mesti diperhatikan adalah motivasi
pembentukan kelompok yang berdasar pada kebutuhan para guru
atau anggota, kejelasan masalah yang di tangani, adanya program
kerja yang jelas, (isi prosedur kerja, penjadwalan, dan pengadaan
fasilitas kerja), dan adanya konsistensi kerja yang kooperatif, terarah
dan efisien. Sebab figur yang satu ini akan senantiasa menjadi
sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru
selalu terkait dengan komponen mana pun dalam sistem pendidikan.

Gugus sekolah menengah melalui Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP)  dapat  menyelenggarakan pertemuan-
pertemuanrutin, bisa satu kali dalam seminggu, satu kali dalam dua
minggu, atau satu kali dalam sebulan. Pertemuan yang dimaksud
adalah pertemuan antar guru dalam Musyawarah Guru Mata

Pelajaran (MGMP). Pembentukan gugus sekolah menengah

10
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didasarkan kepada berbagai kebijakasanaan dan peraturan
pemerintah diantarnya adalah peraturan No. 28 tahun 1990 tentang
Pendidikan Dasar, Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah Nomor 079/C/K/1/1993 tentang pedoman pelaksanaan
sistem pembinaan profesional guru melalui pembentukan gugus di

Sekolah Dasar.

1. Pengertian MGMP Bahasa Arab MTs

Musyawarah guru mata pelajaran disingkat MGMP bahasa
Arab adalah wadah kegiatan profesional untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan serta untuk membina hubungan
kerjasama secara koordinatif dan fungsional antara sesama Guru
Pendidikan Bahasa Arab yang bertugas pada sekolah menengah dan
tergabung dalam organisasi gugus sekolah dengan memanfaatkan
potensi atau kemampuan yang yang ada pada masing-masing guru.

Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) adalah organisasi
profesi guru yang bersifat independen yang dapat berfungsi untuk
memajukan profesi, meningkatkan kompetensi, karir, wawasan
pendidikan, perkembanghan profesi kesejahteraan dan pengabdian
pada masyarakat. Pusat kegiatan Guru MTs ditingkat Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) inti dalam lingkungan gugus sekolah
yang dilengkapi dengan sumber belajar untuk melakukan inovasi dan
mengatasi masalah yang ditemukan dalam kegiatan belajar mengajar.

MTs inti dipilih diantara anggota gugus yang dinilai dapat menjadi
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pusat untuk mengembangkan sekolah-sekolah yang lainnya.

2. Latar Belakang Pendirian MGMP Bahasa Arab MTs

Latar belakang berdirinya musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) Bahasa Arab MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)
adalah :

1) Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa Guru Pendidikan
Bahasa Arab kualifikasi keguruannya beraneka ragam
sehingga penampilannya dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar (KBM) sangat bervariasi.

2) Kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi pada zaman modern dan industrialisasi yang pesat
membantu tantangan-tantangan tersendiri terhadap kehidupan
beragama dan menuntut Guru Pendidikan Bahasa Arab untuk
mampu berperan menampilkan nilai-nilai agama yang dinamis
dan mendorong serta mengarahkan kemajuan-kemajuan itu.

3) Kenyataan bahwa hasil-hasil penataran Guru Pendidikan
Bahasa Arab yang dilaksanakan selama ini perlu ditunjang
oleh kegiatan yang dilaksanakan dalam kerja Guru Pendidikan
Bahasa Arab terutama hal KBM pengelolaan kelas.

4) Keadaan geografis Indonesia, jumlah sekolah dan Guru
Pendidikan Bahasa Arab yang besar menuntut suatu sistem
komunikasi, informasi, diskusi dan pembinaan sesama Guru

Pendidikan Bahasa Arab.
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5) Peningkatan kemampuan profesionalitas Guru Pendidikan
Bahasa Arab menuntut adanya wadah antara lain untuk
komunikasi, informasi, diskusi, dan pembinaan sesama guru

pendidikan bahasa arab.

3. Fungsi dan Tujuan MGMP Bahasa Arab MTs
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) bahasa Arab

Madrasah Tsanawiyah merupakan sebuah organisasi profesional
yang mempunyai fungsi dan tujuan meningkatkan kualitas kompetensi
profesionalisme guru bahasa Arab.

1). Fungsi

Musyawarah Guru Mata Pelajaran bahasa Arab berfungsi sebagai

forum konsultasi antara sesama Guru bahasa Arab dalam

peningkatan kemampuan profesional.

2). Tujuan

Musyawarah Guru Mata Pelajaran bahasa Arab bertujuan untuk :

a. Meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab
sebagai pendidik.

b. Menumbuhkan semangat guru bahasa Arab untuk
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan  dalam
mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi program
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Bahasa Arab.

c. Meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru bahasa Arab

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga
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dapat menunjang usaha peningkatan pemerataan mutu
bahasa Arab.

d. Menampung segala permasalahan yang dialami oleh guru
bahasa Arab dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan
bertukar pikiran serta mencari cara penyelesaiannya.

e. Membantu guru bahasa Arab dalam upaya memenuhi
kebutuhannya yang berkaitan dengan Kegiatan Belajar-
Mengajar bahasa Arab.

f. Membantu guru bahasa Arab memperoleh informasi teknis
edukatif yang berkaitan dengan kegiatan bahasa Arab.
Kebijaksanaan kurikuler bahasa Arab dan mata pelajaran
lain yang bersangkutan membantu guru bahasa Arab untuk
bekerjasama dalam - meningkatkan kegiatan-kegiatan intra
dan ekstra kurikuler bahasa Arab.

g. Memperluas wawasan dan saling tukar menukar informasi
dan pengalaman dalam rangka mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta pengembangan
metode/tekhnik pembelajaran bahasa Arab.

Pembentukan gugus sekolah di Sekolah Menengah bertujuan

untuk memperlancar upaya peningkatan profesioanalisme para guru
Sekolah menengah dan tenaga kependidikan lainnya dalam satu

gugus.
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4. Ruang Lingkup MGMP

a.

Kedudukan

Secara umum MGMP kedudukan di kabupaten atau kota,
namun dapat disesuaikan dengan kondisi daerah masing-
masing.

Keanggotaan

Keanggotaan MGMP meliputi guru semua guru yang ikut serta
Kepengurusan

Pengurus MGMP sekurang-kurangnya terdiri dari, ketua,

sekertaris, dan bendahara.

5. Prinsip kerja

1)
2)

3)

4)

Merupakan organisasi yang mandiri

Dinamika organisasi yang mandiri yang berlangsung secara
alamia sesuai dengan kondisi dan kebutuhan

Mempunyai visi dan misi dalam upaya mengembangkan
pelayanan pendidikan.

Memiliki anggaran dasar dan rumah tangga (AD/ART)
Sekurang-Kurangnya Memuat:

a) Nama dan Tempat

b) Dasar, tujuan, dan kegiatan

c) Keanggotaandan kepengurusan

d) Hak dan kewajiban anggota dan pengurus

e) Pendanaan
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f) Mekanisme kerja

g) Perubahan AD/ART Serta perubahan organisasi.

6. Kegiatan MGMP

Kegiatan berikut ini bersifat tentatif dengan bentuk kegiatan

terdiri atas hal-hal yang pokok dan penting lainnya.

1) Kegiatan-kegiatan pokok

a)

b)

d)

Kegiatan dalam bidang pengembangan kurikulum
pendidikan Bahasa Arab

(1) Pemahaman standar isi

(2) Klasifikas materi pendidikan Bahasa Arab

(3) Penjabaran dalam topik-topik program semester
Kegiatan dalam-bidang persiapan mengajar

(1) Penyusunan silabus

(2) Penyusunan RPP

Pembahasan tentang metodologi Pendidikan Bahasa
Arab yang Inovatif untuk masing-masing unsur pokok

(1) Keteramplan Menyimak ( glaiay) 5J44)

(2) Keteramplan Berbicara ( &3 5542 )

(3) Keteramplan Membaca ( 35158 54 )

(4) Keteramplan Menulis ( &4s) § 4= )

Pembahasan tentang alat dan media pembelajaran

(1) Jenis-jenis pemilihan alat dan media pembelajaran

(2) Penyediaan alat dan media



f)

9)
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(3) Cara menggunakan alat dan media.

Pembahasan tentang Evaluasi

(1) Sistem evaluasi

(2) Tekhnik evaluasi

(3) Cara menyusun soal

(4) Tindak lanjut hasil evaluasi.

Pengaturan waktu dan tempat kegiatan

Pengaturan tentang waktu dan tempat kegiatan MGMP
Bahasa Arab diatur secara bersama oleh pengurus
MGMP dengan berkonsultasi kepada kepala sekolah dan
pengawas yang bersangkutan serta instansi departemen
Agama dan Depdikbud di tempat kedudukan MGMP
yang bersangkutan.

Pembiayaan

Meski MGMP Bahasa Arab merupakan organisasi
mandiri, dalam pembiayaan kegiatannya perlu didukung
dari berbagai pihak, karena Pendidikan Bahasa Arab
merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga,
sekolah, pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu
pembiayaan atau dananya diusahakan melalui:

(a) Musyawarah Guru Mata Pelajaran

(b) luran Pengembangan Profesi guru  yang
diprogramkan melalui RAPBS
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(c) APBN/APBD.®

B. Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Inovasi dalam Pembelajaran
Menurut kamus bahasa indonesia Kata inovasi
artinya“pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru,
penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau sudah
dikenal sebelumnya baik berupa gagasan, metode, atau alat.”’

Menurut “Undang-undang nomor 18 tahun 2002 tentang Sistem
Nasional Penelitian, inovasi adalah pengembangan dan penerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi.”

Inovasi  dalam hal ini tidak diartikan “sebagai sebuah
penemuan suatu yang benar-benar baru. Kata innovation sering
diterjemahkan segala hal yang baru atau pembaruan.”® Sedangkan
Menurut Ibrahim Inovasi (Innovation) ialah suatu ide, barang, kejadian,
metode, yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru
bagi seseorang atau sekelompok (Masyarakat), baik itu berupa hasil
invensi atau diskorveri. Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan
tertentu atau untuk memecahkan suatu masalah tertentu. Dalam

konteks ini, pengertian inovasi disamakan dengan pembaruan

meskipun pada esensinya antara inovasi dan pembaruan mempunyai

6 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta:
2011), h. 80

" Dendi Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Pusat
Bahasa,Departemen Pendidikan Nasional, 1990), h.333

® Udin Saefudin Saud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h.3

° Nurul Zuriyah dan Hari Sunaryo, Inovasi Model Pembelajaran Demokratis
berspektif Gender, (Malang: UMM Press, 2009), h. 11
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arti yang sedikit berbeda. Biasanya pada inovasi perubahan-
perubahan hanya menyangkut aspek-aspek tertentu, dalam arti yang
lebih sempit dan terbatas.

Pembaruan biasanya terjadi tetapi ada yang menjadikan kata
innovation menjadi kata indonesia yaitu inovasi. Terkadang istilah
inovasi juga dipakai untuk menyatakan penemuan, karena hal yang
baru itu hasil penemuan. Kata penemuan juga sering dikaitkan
dengan istilah discovery dan invention. Diskoveri (discovery) adalah
penemuan sesuatu yang sebenarnya benda atau hal yang ditemukan
itu sudah ada, tetapi belum diketahui oleh khalayak luas.

Invensi adalaha penemuan sesuatu yang benar-benar baru,
artinya hasil kreasi manusia. Benda atau hal yang ditemukannya itu
sebelumnya benar-benar belum ada. Inovasi dalam hal ini tidak
diartikan sebagai suatu penemuan atau sesuatu yang benar-benar
baru. Sedangkan inovasi (innovation) ialah suatu ide, barang,
kejadian, metode yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang
baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat), baik itu
berupa hasil invention maupun diskoveri. Inovasi diadakan untuk
mencapai tujuan tertentu atau memecahkan suatu masalah tertentu.

Kesimpulkan dari inovasi pembelajaran bahasa Arab adalah
suatu perubahan baru dalam pembelajaran khususnya pada
pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas

pembelajaran bahasa Arab agar bisa maksimal sehingga peserta didik
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dapat dengan mudah menerima pelajaran bahasa Arab sehingga bisa
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh
serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat

kelak.

2. Ruang Lingkup Inovasi Pembelajaran
a. Anak didik

Anak  didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan
pendidikan, perbedaan individual anak didik pada aspek biologis,
intelektual dan psikologis, mempengaruhi pemilihan dan penentuan
metode yang mana sebaiknya guru ambil untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kreatif dalam waktu yang relatif lama demi
tercapainya tujuan pengajaran yang telah dirumuskan secara
operasional.

b. Tujuan

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar
mengajar.Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran berbagai jenis
dan fungsinya.Secara hierarki tujuan itu bergerak dari yang rendah
hingga yang tinggi yaitu tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran
Jtujuan kurikuler, atau tujuan kurikulum, tujuan institusional dan tujuan
pendidikan nasional. Metode yang guru pilih harus sesuai dengan
taraf kemampuan yang hendak di isi kedalam diri setiap anak didik.

Maka metode harus mendukung sepenuhnya.
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c. Situasi
Situasi kegiatan mengajar yang guru ciptakan tidak selamanya
sama dari hari ke hari, pada suatu waktu boleh jadi guru ingin
menciptakan situasi belajar mengajar di alam terbuka, yaitu diluar
ruang sekolah. Maka guru dalam hal ini tentu memilih metode
mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakan itu.
d. Fasilitas
Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihandan
penentu metode mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan yang
menunjang belajar anak didik di sekolah lengkap tidaknya fasilitas
belajar akan mempengaruhi pemilihan metode mengajar.
e. Guru
Latar belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi
kompetensi kekurangan penguasaan terhadap berbagai jenis metode

menjadi kendala dalam memilih dan menentukan metode.

3. Bentuk-bentuk Inovasi Pembelajaran

1) Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu pengelolaan dan
kelas. Pengelolaan kelas itu sendiri kata dasarnya adalah kelola
ditambah awalan “pe’dan akhiran “an”. Istilah lain dari kata
pengelolaan adalah “manajemen”. Menejemen berasal dari kata
bahasa inggris yaitu “management’” (5)3) yang berarti

ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan. Manajemen atau
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pengelolaan dalam pengertian umum adalah pengadministrasian,
pengaturan atau penataan suatu kegiataan. Adapun kelas di dalam
didaktif terkandung suatu pengertian, yaitu sekelompok siswa, yang
pada waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang
sama.

Pengelolaan kelas merupakan upaya dalam mendayagunakan
potensi kelas. Karena kelas mempunyai peranan dan fungsi tertentu
dalam menunjang keberhasilan proses interaksi edukatif. Agar
memberikan dorongan dan rangsangan terhadap anak didik untuk
belajar, kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh guru. Jadi
pengelolaan kelas merupakan pengaturan dan pendayagunaan
potensi kelas secara efektif sehingga mencapai tujuan pembelajaran
dengan mengacu pada prinsip-prinsip pengelolaan kelas yang hangat
dan antusias, tantangan, bervariasi, Keluwesan, pendekatan pada hal-
hal yang positif, dan penanaman disiplin diri.

2) Media Pembelajaran

a) Pengertian Media Pembelajaran

Secara etimologia, media berasal dari bahasa latin, merupakan
bentuk jamak dari kata mediumyang berarti tengah, perantara, atau
pengantar. lIstilah perantara atau pengantar ini, digunakan karena
fungsi media sebagai perantara atau pengantar suatu suatu pesan
dari Media merupakan perantara atau pengantar pesan dari pengirim

(scender) ke penerima (receiver) pesan. R. Ibrahim dan Nana Syaodih
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S, menyatakan “media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan perhatian dan kemampuan
siswa, sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar.”10
Pengertian di atas dapat dikatakan bahwa media memiliki
peran yang sangat penting, yaitu suatu sarana atau perangkat yang
berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam suatu proses
komunikasi antara kamunikator dan komunikan karena pesan yang
masih berada dalam pikiran (mind) pembicara tidak akan sampai
kepenerima pesan apabila tidak dibantu dengan sebuah media
sebagai perantara.
b) Dasar dan Tujuan
(1). Dasar
Dasar dari penggunaan. media pembelajaran atau media
pendidikan adalah :
(a) Manusia mempunyai potensi untuk berkembang dengan
dimilikinya pendengar, penglihatan, dan hati (pikiran).
(b) Sesuatu hal yang kongkrit akan lebih mudah dipelajari dari
pada sesuatu yang abstrak.
(c) Sesuatu yang abstrak perlu dikongkritkan
(d)Untuk itu diperlukan media pembelajaran dalam
pembelajaran.’’
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. Surat An Nahl ayat 78 :
oy galdl A8 giny W G5l Y aligal o3hi de sa0AT dj
G3o8 plial 33Y) g

'“R. Ibrahim dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1996), h. 112

" Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta : Delia Citra
Utama, 2002), himl.Op. Cit,h. 13
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Terjemahnya :
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalamkeadaan
tak mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.12
Berdasarkan konsep Al quran, manusia ketika dilahirkan tidak
mengerti apa-apa. Sebagaimana teori tabularasa seperti kertas putih
belum ada tulisannya, maka lingkungannya yang kemudian
mempengaruhi perkembangan selanjutnya. Allah swt menjadikan
telinga sehingga manusia akan mendengarkan suatu berita, suatu
pengetahuan, suatu pengertian, tetapi sifatnya masih abstrak. Allah
swt menjadikan mata sebagai penglihatan dengan melihat terjadi
proses di dalam diri anak yang merupakan realisasi apa yang di
dengar. Gambaran nyata pengertian timbul dari penglihatan.
Optimalisasi indera manusia merupakan akumulasi dari apa yang
didengar, dan dilihat/hasilkerja hati yang telah diberikan Allah karena
dengan media akan Mengatasi Keterbatasan Inderawi Manusia.
(2) Tujuan
Tujuan dipergunakannya media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar adalah :
(a) Untuk membantu proses belajar mengajar.
(b) Mempermudah siswa dalam menerima pelajaran.
(c) Mempercepat penerima pesan.
(d) Memperlama kesan tertanam pada diri siswa
(e) Pengembangan perasaan siswa.

(f) Fungsi Media Pembelajaran dalam Proses Belajar
Mengajar.™

12 Soenarjo,Al-Quran dan terjemahannya, (Jakarta : Depag RI, 2003), hl. 413
3 R. Ibrahim dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1996), Op. Cit, h. 113
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Media pembelajaran berfungsi menunjang proses belajar
mengajar yang pada gilirannya diharapkan dapat menambah hasil
belajar yang dicapainya. Peranan media pembelajaran memang
semata-mata untuk membantu guru dalam mengajar.

Kemudian, namanya lebih populer sebagai media pengajaran
yang berfungsi untuk meningkatkan pengalaman belajar ke arah yang
lebih kongkrit dan merangsang proses belajar mengajar.

c) Prinsip-Prinsip Media Pembelajaran Menurut Nana Sudjana
adalah :

1) Menentukan jenis media dengan tepat; artinya, sebaiknya
guru memilih terlebih dahulu media manakah yang sesuai
dengan tujuan dan bahan pelajaran yang akan diajarkan.

2) Menetapkan atau memperhitungkan subyek dengan tepat;
artinya perlu diperhitungkan apakah penggunaan media
itu sesuai dengan tingkat kematangan/kemampuan anak
didik.

3) Menyajikan media dengan tepat; artinya teknik dan
metode penggunaan media, waktu dan sarana yang ada.

4) Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu,
tempat dan situasi yang tepat. Artinya, kapan dan dalam
situasi mana pada waktu mengajar media digunakan
terus-menerus memperlihatkan atau menjelaskan sesuatu
dengan media pengajaran.™

Keempat prinsip ini hendaknya diperhatikan oleh guru pada
waktu ia menggunakan media pengajaran mempelajari suatu
kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis

sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi

secara utuh dan terpadu.

" Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT,
Rineka Cipta, 2002, Op. Cit,h. 127
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Karakteristik Inovasi Pembelajaran

Secara garis besar, pembelajaran inovatif dapat digambarkan

sebagai berikut:

5.

1) Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan
pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada

belajar melalui berbuat.

2) Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara

dalam membangkitkan semangat, termasuk menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan

pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa

3) Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan

belajar yang lebih menarik dan menyediakan ‘pojok baca’.

4) Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan

interaktif, termasuk cara belajar kelompok.

Ciri-Ciri Guru Yang Inovatif

Ciri-ciri dari seorang guru yang inovatif diantarnya:

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

8)

Memiliki motivasi tinggi untuk berinovasi.

Mau dan mampu berbuat lebih dari acuan yang ada.

Memahami dan menguasai model-model pembelajaran yang
inovatif.

Mau dan mampu mencoba menerapkan pembelajaran inovatif
yang dikuasainya.

Mampu memilih dan menggunakan media pembelajaran yang
relevan dengan materi.

Menguasai ICT .

Tidak malu bertanya dan rajin sharing dengan orang lain yang
lebih berpengalaman.

Tidak mudah putus asa ketika hasil karya inovasi yang diterapkan
tidak atau kurang mendapat apresiasi orang lain.



27

9) Berani mengambil resiko untuk mencapai sesuatu yang baru atau
inovatif.'®

6. Tantangan dalam inovasi pembelajaran bahasa Arab
Adapun hambatan-hambatan dalam inovasi pembelajaran
bahasa Arab yaitu sebagai berikut:

1) Estimasi yang tidak tepat terhadap inovasi (khususnya dalam
pembelajaran bahasa Arab).

2) Konflik dan motivasi yang kurang sehat.

3) Lemahnya berbagai faktor penunjang sehingga mengakibatkan
tidak berkembangnya inovasi yang dihasilkan khususnya dalam
pembelajaran bahasa Arab.

4) Masalah-masalah keuangan (finansial) yang tidak memenuhi.

5) Adanya penolakan dari kelompok tertentu atas hasil inovasi
pembelajaran bahasa Arab.

6) Kurang adanya hubungan sosial dan publikasi.®

C. Efektivitas Organisasi MGMP
1. Pengertian Efektivitas
Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang
berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.
Kamus ilmiah populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan
penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Efektivitas
merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang
telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun

program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran

seperti yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat H.

1 http ://sischarefa.blogspot. co. id/makalah-model-model-pembelajaran. html,
diakses pada tanggal 21 November 2017, pukul 12:15

‘*Subandiyah, Pengembangan Dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1996). h. 91
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Emerson yang dikutip Soewarno Handayaningrat S. (1994:16) yang
menyatakan bahwa “Efektivitas adalah pengukuran dalam arti

tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.”

Sedangkan Georgopolous dan Tannembaum (1985:50),

mengemukakan:
“Efektivitas ditinjau dari sudut pencapaian tujuan, dimana
keberhasilan suatu organisasi harus mempertimbangkan bukan
saja sasaran organisasi tetapi juga mekanisme mempertahankan
diri dalam mengejar sasaran. Dengan kata lain, penilaian
efektivitas harus berkaitan dengan mesalah sasaran maupun
tujuan.”

Selanjutnya Steers (1985:87) mengemukakan bahwa:

“Efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program sebagai
suatu sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk
memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan
sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar
terhadap pelaksanaannya”.

Lebih lanjut menurut Agung Kurniawan dalam bukunya
Transformasi Pelayanan Publik mendefinisikan efektivitas, sebagai
berikut: “Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi
(operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi atau
sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara

pelaksanaannya” (Kurniawan, 2005:109).

Dari beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan

seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan waktu) yang telah dicapai
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oleh manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih
dahulu. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Hidayat (1986) yang menjelaskan bahwa :“Efektivitas adalah suatu
ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan
waktu) telah tercapai. Dimana makin besar persentase target yang
dicapai, makin tinggi efektivitasnya”.

Upaya mengevaluasi jalannya suatu organisasi, dapat
dilakukan melalui konsep efektivitas. Konsep ini adalah salah satu
faktor untuk menentukan apakah perlu dilakukan perubahan secara
signifikan terhadap bentuk dan manajemen organisasi atau tidak.
Dalam hal ini efektivitas merupakan pencapaian tujuan organisasi
melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efisien, ditinjau
dari sisi masukan (input), proses, maupun keluaran (output). Dalam
hal ini yang dimaksud sumber daya meliputi ketersediaan personil,
sarana dan prasarana serta metode dan model yang digunakan.
Suatu kegiatan dikatakan efisien apabila dikerjakan dengan benar dan
sesuai dengan prosedur sedangkan dikatakan efektif bila kegiatan
tersebut dilaksanakan dengan benar dan memberikan hasil yang
bermanfaat.

2. Ukuran Efektivitas

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang

sangat sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut

pandang dan tergantung pada siapa yang menilai serta
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menginterpretasikannya. Bila dipandang dari sudut produktivitas,
maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa
efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa.

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan
antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah
diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan
yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak
tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak
efektif.

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan
efektif atau tidak, sebagaimana dikemukakan oleh S.P. Siagian
(1978:77), yaitu:

a) Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksdukan
supaya karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai
sasaran yang terarah dan tujuan organisasi dapat tercapai.

b) Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa
strategi adalah “pada jalan” yang diikuti dalam melakukan
berbagai upaya dalam mencapai sasaran-sasaran yang
ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam
pencapaian tujuan organisasi.

c) Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap,
berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi

yang telah ditetapkan artinya kebijakan harus mampu
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g)
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menjembatani tujuantujuan dengan usaha-usaha
pelaksanaan kegiatan operasional.

Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti
memutuskan sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi
dimasa depan.

Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik
masih perlu  dijabarkan dalam  program-program
pelaksanaan yang tepat sebab apabila tidak, para
pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan
bekerja.

Tersedianya sarana dan prasarana Kkerja, salah satu
indikator efektivitas organisasi adalah kemamapuan bekerja
secara produktif. - Dengan sarana dan prasarana yang
tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi.
Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun
baiknya suatu program apabila tidak dilaksanakan secara
efektif dan efisien maka organisasi tersebut tidak akan
mencapai sasarannya, karena dengan pelaksanaan
organisasi semakin didekatkan pada tujuannya.

Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat
mendidik mengingat sifat manusia yang tidak sempurna
maka efektivitas organisasi menuntut terdapatnya sistem

pengawasan dan pengendalian.
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Adapun kriteria untuk mengukur efektivitas suatu organisasi

ada tiga

pendekatan yang dapat digunakan, seperti yang

dikemukakan oleh Martani dan Lubis (1987:55), yakni:

1.

Pendekatan Sumber (resource approach) yakni mengukur
efektivitas dari input. Pendekatan mengutamakan adanya
keberhasilan organisasi untuk memperoleh sumber daya,
baik fisikk maupun nonfisik yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

Pendekatan proses (process approach) adalah untuk
melihat sejauh mana efektivitas pelaksanaan program dari
semua kegiatan proses internal atau mekanisme organisasi.
Pendekatan sasaran (goals approach) dimana pusat
perhatian pada output, mengukur keberhasilan organisasi

untuk mencapai hasil (output) yang sesuai dengan rencana.

Selanjutnya Strees dalam Tangkilisan (2005:141)

mengemukakan 5 (lima) kriteria dalam pengukuran efektivitas, yaitu:

1. Produktivitas

2. Kemampuan adaptasi kerja
3. Kepuasan kerja

4. Kemampuan berlaba

5. Pencarian sumber daya
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Sedangkan Duncan yang dikutip Richard M. Steers (1985:53)
dalam bukunya “Efektrivitas Organisasi” mengatakan mengenai
ukuran efektivitas, sebagai berikut:

1. Pencapaian Tujuan

Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan
harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu,
agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan
pentahapan, baik dalam arti pentahapan pencapaian
bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti
periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa
faktor, yaitu: Kurun waktu dan sasaran yang merupakan
target kongktit.

2. Integrasi

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan
suatu organisasi untuk  mengadakan sosialisasi,
pengembangan konsensus dan komunikasi dengan
berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut
proses sosialisasi.

3. Adaptasi

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Untuk itu
digunakan tolak ukur proses pengadaan dan pengisian

tenaga kerja.
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Dari sejumlah definisi-definisi pengukur tingkat efektivitas yang
telah dikemukakan diatas, perlu peneliti tegaskan bahwa dalam
rencana penelitian ini digunakan teori pengukuran efektivitas
sebagaimana yang dikemukakan oleh Duncan (dalam Steers
1985;53), yaitu:

1. Pencapaian Tujuan

2. Integrasi

3. Adaptasi

Dengan menggunakan teori ini diharapkan dapat mengukur
tingkat efektivitas. Dalam hal ini adalah efektivitas Organisasi
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap

inovasi pembelajaran bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata



BAB [l (1) i)
METODE PENELITIAN (G &iagia)

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian (i) ¢lsay 3ad J1ok)

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif (tidak
berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam
pemaparannya dilapangan dengan metode analisis deskriptif yang
bertujuan memberikan gambaran secara tepat dan jelas tentang peran
organisasi musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) bahasa Arab
terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata
Nusa Tenggara Timur (NTT).

Masalah yang diangkat oleh penulis sebelumnya maka lokasi
yang dijadikan penelitian adalah di MTs N 1 Lembata, di desa Kalikur,

Kec.Buyasuri, Kab.Lembata, Nusa Tenggara Timur (NTT).

B. Subjek Penelitian (L~ Jod)

Subjek penelitianini adalah subjek yang dituju untuk atau
diharapkan informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Adapun yang menjadi subjek penelitian yaitu
Kepala sekolah dan guru bahasa Arab MTs N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT) sebagai pendidik yang bertujuan untuk
memperoleh data tentang terjadinya proses pembelajaran bahasa

Arab.

35
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C. Teknik pengumpulan Data (<t iaddl ‘-\-ﬁ-')
Untuk memperoleh keterangan yang lebih mendalam, kongkret,
dan jelas maka digunakan metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi (48,3 45 ,L)

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
mengamati atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa,
baik berupa manusia, benda mati, maupun gejala alam. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data yang sudah diamati secara
langsung tentang peran organisasi musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran
bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT).

2. Metode Dokumentasi (35 4&i ;1)

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang.Metode dokumentasi ini
digunakan untuk mendapat data berupa dokumen yang
dibutuhkan guna menunjang penelitian seperti data jumlah siswa,
guru dan administrasi-administrasi sekolah.

3. Metode Wawancara atau Interview (434 [FA] ‘m)a)
Interview adalah “Pertemuan antara dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
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dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”." Interview
digunakan peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya
untuk mencari data tentang variabel latar belakang pendidikan
guru, perhatian, dan sikap terhadap sesuatu. Metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi dari Kepala Sekolah dan
pihak-pihak yang berkaitan dengan MGMP bahasa Arab di MTs N
1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT), terhadap Inovasi

pembelajaran Bahasa Arab.

D. Teknik Analisi Data(<i) 44 k)

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden Atau sumber data lain terkumpul. Data yang telah
terkumpul membutuhkan penganalisaan secara cermat dan
interpretasi terhadap suatu data sangatlah menentukan keberadaan
penelitian itu sendiri.

Penulis menggunakan analisa data kualitatif yang bersifat
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi
hipotesis, kemudian berkembang menjadi teori.

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif di sini dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah

selesai di lapangan.

17Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta,2013), h. 64
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Pendapat Miles and Huberman yang dikutip oleh Sugiyono,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu:

1. Data Reduction/Reduksi Data(ctlall (ids)

Reduksi data merupakan proses Dberfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang
tinggi. Di samping itu, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu.

2. Data Display/Penyajian data (<l (=)

Setelah data direduksi,. maka langkah selanjutnya yaitu
mendisplaykan data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya.Dalam penyajian data ini penulis
menggunakan penyajian data dengan teks yang bersifat naratif.

3. Conclusion Drawing/Verification

Conclusion Drawing merupakan penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Dengan demikian, proses dari analisis data tersebut penulis
gunakan untuk menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan peran

organisasi musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) bahasa Arab
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terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata
Nusa Tenggara Timur (NTT).

Penulis menyusun data tersebut sesuai dengan

pembahasannya, kemudian menarik kesimpulan.




BAB IV (&) <l)
HASIL PENELITIAN (Gl i)

A. Kondisi Objek Lokasi Penelitian (4« il g8 5 4la)

1. Sekilas Profil MTs. Negeri 1 Lembata Nusa TenggaraTimur
(NTT)

Pada tahun 1969 — 1970 : Awal pendirian Pendidikan Guru
Agama IV tahun Kalikur atas dasar hasil kongres PSII wilayah Kedang
untuk menyahuti keinginan umat/masyarakat akan adanya lembaga
pendidikan yang bernuansa Agama Islam.Pada tahun 1970 — 1971 :
Perubahan nama Pendidikan Guru Agama |V tahun menjadi
Madrasah Menengah Pertama (MMP) Kalikur dengan sistim
menggunakan bahasa arab sebagai bahasa pengantar untuk seluruh
mata pelajaran yang sifatnya hanya sebagai langkah uji coba.Pada
tahun 1971 — 1972 : Madrasah Menengah Pertama (MMP) perubahan
Kembali menjadi PGA IV sebagai mana semula, dan pada tahun 1972

PGA IV mulai mengikuti Ujian Akhir bagi angkatan Perdana.

Pada tahun 1972 — 1977 : PGA |V tahun Kalikur berubah nama
lagi menjadi MTs Raudhatul Ulum Kalikur dan berjalan hinggatahun
1997.Pada tahun 1997 tepatnya pada tanggal 17 Maret 1997 MTs
Raudhatul Ulum Kalikur di Negerikan atas Perjungan bersama melelui
YPIK Pusat — Jakarta hingga sekarang. Pada tahun 2017 terjadi
perubahan Nomenklatur Nama Madrasah semulanya Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kalikur Menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Lembata.

40
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Sejak berdirinya sampai sekarang, MTs Negeri 1 Lembata
Nusa Tenggara Timur (NTT) telah dipimpin oleh 5 orang kepala

sekolah yaitu :

Tabel 4.1 Daftar Nama Kepala Sekolah MTs. Negeri 1 Lembata
Nusa Tenggara Timur (NTT)

No Nama Priode Jabatan
1 Dr. Abas Siman 1998-2003

2 | Syamsudin Sudin, S.Pd 2003-2008

3 | Ismail Z. Betawi,S.Pd 2008-2010

4 | Abdulah Tuang, S.Ag 2010-Sekarang™®

2. Keadaan Guru dan Siswa MTs. Negeri 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT)

a. Keadaan Guru,
Dari data yang penulis peroleh, guru yang mengajar di MTs
Negeri 1 lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) berjumlah 35 orang
pengajar.

Tabel 4.2 Keadaan Guru MTs. Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara
Timur (NTT)

NO Nama Jenjang Bidang Study
pendidikan

1 Abdulah Tuang S.Ag S1 SKI

2 | Arif Labi Lamahoda S.Pd S1 PKN

3 Muhammad Igbal Zainudin, S1 Matematika

S.Pd

4 Moh. Misbah Dahlan, SE S1 KTU

5 Adam Taher, S.Pd S1 Bahasa Indonesia
6 | Siti Fatimah, S.Pd S1 IPA Biologi

Prakarya + S
Budaya

'® Kantor Tata Usaha MTs. Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)
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7 | Abdullah Muhammad, S.Pd S1 IPA FISIKA
8 | Gatot Wibowo, S.Pd.| S1 Quran Hadits +
Bahasa Arab
9 | Sumadi, S. Sos S1 IPS
10 | Mohamad Wagkio, S.Sos S1 PKN + IPS
11 | Kasmin Hadi SLTA IPA FISIKA
12 | Majid Salem SLTA Tenaga Administrasi
13 | Abd. Wahid Sabhril SLTA Tenaga Administrasi
14 | Sudarmin Ismail SLTA Tenaga Administrasi
15 | Abdurrahim Abdullah SLTA Tenaga Administrasi
16 | Sulaiman Bere SLTA Tenaga Administrasi
17 | Ali Abdullah SLTA Tenaga Administrasi
+ Bahasa Arab
18 | Abu Mustafa SLTA Tenaga Administrasi
19 | Saidah S. Leky, S.Pd S1 IPA Biologi prakarya
1
20 | Idham Khalid S.Pd S1 Bahasa Indonesia
21 | Amrunur Muh, S.SIS S1 IPA Biologi +
Agidah
22 | Syafrudin Paokuma S.Pd S1 IPS + S. Budaya
23 | Siti Hasnah Nasrun S.Pd.| S1 FIQIH
24 | Ham Kirwan S.Pd S1 PJK
25 | Indah Nurul Afifah, S.Pd S1 Bahasa Inggris
26 | Ahmad Pala S.Pd. | S1 SKI + Agidah
Akhlak
27 | Afran, S.Sos S1 IPS + SBY Prakar 2
28 | Ishak Junaidi S.Pd S1 Bahasa Indonesia
29 | Abd. Majid Paokuma S.Pd S1 Matematika
30 | Rahmadi lksan, SE S1 Operator
31 | Siti Hatija Mahdi, S.Pd S1 Matematika
32 | Siti Hamidah Hamjah, S.Pd S1 Bahasa Arab
33 | Haifizd M. Lamawulo S.Pd.| S1 Bahasa Inggris
34 | Abas Jahidn SLTA Penjaga Sekolah
35 | Khairun Musa SLTP Cleaning Service™

YKantor Tata Usaha MTs. Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)




b. Keadaan Siswa

Gambaran Keadaan Siswa MTs. Negeri 1 Lembata Nusa

Tenggara Timur (NTT) dapat dilihat pada data dibawah ini:
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Tabel 4.3 Keadaan Siswa MTs. Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara

Timur (NTT)
SISWA
NO KELAS L P JUMLAH
1 54 40 94
Siswa Kelas VI
2 45 52 98
Siswa Kelas VI
3 53 45 98
Siswa Kelas IX
Jumlah 153 137 290%

3. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana pendidikan merupakan sesuatu yang

dilakukan oleh sekelompok manusia atau alat penunjang pendidikan

agar dapat memberikan konstribusi secara berarti dan optimal bagi

jalannya proses pendidikan yang diharapkan di suatu

lembaga

pendidikan. Adapun sarana dan prasarana di MTs.Negeri 1 Lembata

sampai dengan sekarang yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4 Sarana Yang Dimiliki MTs. Negeri 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT)

No

Ruangan

Kondisi

Baik Rusak

Jumlah

NO O~ WN -

Ruang Kelas
Ruang Kepala Sekolah
Ruang Tata Usaha
Ruang Guru
Laboratorium IPA
Laboratorium Komputer
Perpustakaan

11
1
1
2
1
1
1

14

_— A A A

%% Kantor Tata Usaha MTs. Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)
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8 WC/Kamar Mandi 4 2 6
9 Mushallah 1 - 1
10 | Gudang 2 - 221

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sarana yang dimiliki MTs.
Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) belum cukup signifikan
dalam memperlancar proses pembelajaran yang tentunya juga sangat
didukung oleh prasarana seperti terlihat pada table berikut :

a) Jumlah Buku Teks

Tabel 4.5 Prasarana MTs. Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT)

, Kondisi
No Jenis Buku Baik Rusak Jumlah
1. | Buku Referensi Guru 1252 875 2127
2. | Buku Murid 1908 | 928 2436
3. | Al-Quran 66 34 100
4. | Zuz Amma B0 100
5. | Invokus 1 - 1

Dari banyaknya buku perpustakaan selain itu juga dilengkapi
dengan fasilitas seperti : Ruang baca, LCD.
b) Alat Peraga

Tabel 4.6 Alat Peraga MTs. Negeri 1 Lembata

No Jenis Alat Kondisi Jumlah
Laboratorium IPA Baik 1 set
> | Laboratorium Komputer Baik 1 set®?

Tabel tersebut menunjukkan bahwa prasarana yang dimiliki
MTs. Negeri 1 Lembata yakni buku penunjang, buku bacaan lainnya

serta alat peraga belum cukup tersedia dalam menunjang kegiatan

*! Kantor Tata Usaha MTs. Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)
?2 Kantor Tata Usaha MTs. Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)
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Proses Belajar Mengajar yang tentunya setiap tahun prasarana
diharapkan selalu bertambah.
4. Visi dan Misi MTs. Negeri 1 Lembata
a. Visi
Mewujudkan Warga Madrasah Yang Anggun Berbudi Pekerti
Dan Unggul Berprestasi
b. Misi
1. Menyelenggarakan proses pembelajaran dan bimbingan yang
berkualitas dalam suasana partisipasif, aktif, inovatif, kreatif dan
menyenagkan untuk mencapai prestasi scara optimal dan
kompetitif
2. Mengembangkan bakat, minat, potensi dan prestasi madrasah.
3. Menerapkan manajemen Madrasah secara profesional,
transparan dan Akuntabel.
4. Menciptakan Madrasah dalam nuansa llami.
5. Pemeliharaan dan pengembangan sarana dan prasarana

pendidikan
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5. STRUKTUR ORGANISASI MTs. NEGERI 1 LEMBATA NUSA
TENGGARA TIMUR (NTT)

Kepala Sekolah ‘

Wakamad Ketua Komite

......................... R T — - - -

r mu,qd

' Guru Mata Pelajaran

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MTs Negeri Kalikur®

Keterangan :
--------- = Garis Koordinasi

= Garis Komando

>Struktur Organisasi MTs. Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)
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B. Penyajian Data

Data yang disajikan adalah hasil penelitian lapangan dengan
menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan,
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Penyajian data tentang
peran organisasi musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) bahasa
Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab, akan disajikan
dalam bentuk uraian berdasarkan data-data yang digali dalam
penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan penulis di MTs N 1 Lembata
Nusa Tenggara Timur (NTT) berlangsung dari tanggal 18 Agustus
sampai dengan 18 Oktober 2018.Teknik observasi dan wawancara
ditunjukkan untuk Kepala Sekolah dan guru-guru mata pelajaran
bahasa Arab. Data yang terkumpul menurut urutan permasalahan dan
merupakan jawaban atas permasalahan yang penulis rumuskan. Data
itu akan diungkapkan dalam bentuk uraian dan penjelasan
permasalahan yaitu tentang peran organisasi musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran

bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT).

C. Peran Organisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab
siswa MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)

Peran organisasi musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)
bahasa Arab dalam merumuskan pembelajaran/pengajaran di sekolah

dapat diwujudkan dan dilaksanakan dalam berbagai kegiatan, yaitu

salah satunya kegiatan MGMP yang dapat diklasifikasikan menjadi
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beberapa jenis yaitu:

1)

2)

3)

Peningkatan penguasaan materi mata pelajaran

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru
terhadap materi ajar, mengingat masih ada guru yang tidak
mempunyai latar belakang pendidikan yang sama dengan mata
pelajaran yang diajarkan. Misalnya, mata pelajaran Bahasa
Arab sebagai mata pelajaran baru banyak memberikan
kesulitan bagi guru karena banyak diantara mereka yang belum
memahami materi pelajaran ini pelajaran Bahasa Arab bagi
guru sangat bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman
materi ajar.

Peningkatan pemahaman kurikulum

Kegiatan ini bertujuan - untuk meningkatkan pemahaman
kurikulum mulai dari filosofi  kurikulum, perencanaan
pengajaran, pelaksanaan pengajaran sampai dengan evaluasi
dan tindak lanjut.

Peningkatan kualitas pembelajaran

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan dan
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang
efektif dan efisien. Misalnya, pelatihan pengajaran tematik
kontekstual, pelatihan desain pembelajaran dan

pelatihan student active learning.
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4) Peningkatan kemampuan evaluasi

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru

dalam melaksanakan evaluasi yang bervariasi mulai dari

pelatihan sistem penilaian portofolio, pelatihan pengajaran
remedial dan pengayaan, sampai pelatihan analisis hasil
ulangan dan laporan hasil belajar.

5) Pengembangan penunjang/profesi

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan tambahan

pengetahuan dan kemampuan guru yang dapat mendukung

proses pembelajaran. Kegiatan ini  berupa pelatihan
peningkatan dan pengembangan kemampuan guru secara
mandiri dan pelatihan untuk menunjang inovasi pembelajaran.

Misalnya, pelatihan Penelitian Tindakan Kelas, pelatihan

penulisan karya ilmiah, dan pelatihan pemetaan kelas.

Berbagai pelatihan seminar, dan lokakarya dapat dipastikan
membutuhkan dukungan dana yang relatif banyak. Dana tersebut
dapat berasal dari sekolah, iuran anggota atau dari donatur. Dari
kegiatan MGMP, beberapa produk bisa dihasilkan seperti perangkat
pembelajaran, bahan ajar, media pengajaran, dan alat evaluasi.
Selain itu, guru menjadi lebih kreatif dalam mengajar sehingga siswa
menjadi lebih bersemangat dalam belajar. Dampak kegiatan MGMP

dapat dirasakan adanya kerjasama sesama guru bidang studi, proses
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pembelajaran menjadi lebih bervariasi, pencapaian nilai akademis
siswa meningkat dan diharapkan presentase kelulusan lebih tinggi.

Berdasarkan penjelasan singkat tentang peran organisasi
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap
inovasi pembelajaran bahasa Arab tersebt, penulis menemukan
bahwa peran organisasi musyawarah guru mata pelajara (MGMP)
bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab siswa MTs
N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) belum berjalan dengan
optimal. Akan tetapi, dikarenakan kebutuhan dan kepentingan yang
sama, guru-guru Bahasa Arab MTs Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara
Timur (NTT) selalu berkomunikasi dan berkoordinasi untuk menyusun
program dan kegiatan yang -mendukung terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran Bahasa Arab. Komunikasi dan koordinasi yang
intens tersebut terjadi karena didukung oleh SDM, sarana-prasarana,
pembiayaan mandiri dari guru-guru Bahasa Arab tersebut. Sehingga
meskipun sampai saat ini belum ada pemantauan dan evaluasi dari
pihak manapun terhadap berbagai aktivitas yang mereka lakukan,
mereka memiliki harapan besar untuk membentuk kembali
kepengurusan MGMP bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT).

Berdasarkan wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa
Arab Ibu Hamidah Hamjah S.Pd menyatakan bahwa:

Meski belum berjalan secara optimal. Meskipun begitu, kami
selalu melakukan komunikasi antar Guru Bahasa Arab di MTs N
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1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) terutama saat memiliki
kebutuhan dan kepentingan yang sama terkait dengan
pembelajaran seperti penyusunan program, silabus, RPP,
penentuan KKM dan simulasi pembuatan soal-soal ujian baik
ujian tengan semester (UTS), ujian akhir semester (UAS),
bahkan ujian akhir madrasa berstandar nasional (UAM BN)24.

Ditambah lagi wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa
Arab Bapak Gatot wibowo, S.Pd.l menyatakan bahwa :
MGMP bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT) ini belum berjalan secara optimal, sehingga sampai saat
ini kami (guru-guru Bahasa Arab) MTs N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT), masih melakukan komunikasi dan
koordinasi, misalnya dalam penentuan kriteria ketuntasan
minimal gKKM) mata pelajaran Bahasa Arab di MTs N 1
Lembata®.
Ditambah juga wawancara dengan Guru Mata Pelajaran
Bahasa Arab Bapak Ali Abdullah menyatakan bahwa :
MGMP untuk mata pelajaran Bahasa Arab sendiri kurang begitu
aktif. Guru-guru  Bahasa = Arab  disini lebih melakukan
silahturrahim kalau ada keperluan saja, ya sesuai dengan
agenda yang telah disepakati saja, tidak lebin?®.
Wawancara ketiga Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) dapat disimpulkan bahwa
meskipun MGMP bahasa Arab di MTS N 1 Lembata Nusa Tenggara

Timur (NTT) belum berjalan secara optimal. Akan tetapi, komunikasi

antar sesama guru-guru Bahasa Arab selalu ada, sehingga dengan

*Hamidah Hamjah S.Pd, guru mata pelajaran Bahasa Arab, (hasil wawancara
yang dilakukan didepan halaman MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) pada
tanggal 18 September 2018)

%® Gatot wibowo, S.Pd.l, guru mata pelajaran Bahasa arab, (hasil wawancara
yang dilakukan didepan halaman MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) pada
tanggal 18 September 2018)

% Bapak Ali Abdullah, guru mata pelajaran Bahasa Arab, (hasil wawancara yang
dilakukan di ruang guru MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) pada tanggal 18
September 2018)
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tidak berjalannya MGMP bahasa Arab ini sendiri tidak menutup
kemungkinan bahwa guru-guru bahasa Arabnya juga ikut fakum
dalam hal itu. Akan tetapi, mereka selalu membangun komunaksi
yang baik antar sesamanya dan selalu bekerja sama.

Ditambah juga wawancara dengan Kepala Sekolah MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) Bapak Abdulah Tuang S,Ag
menyatakan bahwa :

Dengan tidak aktifnya MGMP Bahasa Arab ini sendiri, sehingga
membuat pemberdayaan MGMP Bahasa Arab juga tidak
berjalan secara optimal®’.

Berdasarkan dari data hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa MGMP merupakan sebuah organisasi, tentunya
pemberdayaanyna harus dimulai dengan menerapkan prinsip-prinsip
organisasi. Segala yang mendukung eksisnya organisasi harus
diwujudkan dalan aplikasi kerja juga memperdayakan peran misalnya:
mengakomodir aspirasi anggota, adanya perubahan yang signifikan.
Akan tetapi dengan tidak aktifnya MGMP Bahasa Arab ini sendiri,
sehingga membuat pemberdayaan MGMP Bahasa Arab juga tidak

berjalan secara optimal.

D. Efektivitas organisasi musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa
Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)

Efektivitas organisasi musyawarah guru mata pelajaran

" Abdulah Tuang S,Ag, kepala sekolah MTs N 1 Lembata, (hasil wawancara
yang dilakukan di ruang kepala sekolah MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)
pada tanggal 18 September 2018)
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(MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab
siswa MTs Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) belum
efektif, dikarenakan kebutuhan dan kepentingan yang sama, guru-
guru Bahasa Arab MTs Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT) selalu berkomunikasi dan berkoordinasi untuk menyusun
program dan Kkegiatan yang mendukung terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran bahasa arab.

Berdasarkan wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa
Arab Ibu Hamidah Hamjah S.Pd menyatakan bahwa :

Terkait MGMP Bahasa Arab masih kurang efektif sehingga
menghambat proses pembelajaran Bahasa Arab. Karena tidak
berjalannya MGMP ini sehingga membuat para guru-guru
Bahasa Arab kurangnya informasi. Karena dengan adanya
MGMP ini menghimpun para guru-guru untuk saling bertukar
pikiran, saling membantu ‘dan dapat bekerja sama antar guru
Bahasa Arab?®.

Pengembangan MGMP bahasa Arab yang ideal dan mampu
melaksanakan berbagai kegiatan, perlu dukungan dana, kesediaan
bidang studi untuk mengikuti MGMP bahasa Arab dan dukungan dari
pihak sekolah yang memberikan kesempatan pada guru
mengembangkan profesionalisme melalui MGMP bahasa Arab. Oleh

karena itu, MGMP bahasa Arab mempunyai hubungan yang sangat

erat dengan organisasi Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS),

“Hamidah Hamjah S.Pd, guru mata pelajaran Bahasa Arab, (hasil wawancara
yang dilakukan didepan halaman MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) pada
tanggal 18 September 2018)
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karena kepala sekolah yang akan memberikan fasilitas kepada para
guru dalam mengikuti kegiatan MGMP bahasa Arab.

Berdasarkan wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa
Arab Bapak Gatot wibowo, S.Pd.| menyatakan bahwa :

Kalau dilihat-lihat peran MGMP bahasa Arab sangat bepengaruh
terhadap proses pembelajaran terkhususnya pembelajaran
Bahasa Arab. Tapi sangat disayangkan, di MTs N 1 Lembata
Nusa Tenggara Timur (NTT) ini MGMP Bahasa Arabnya kurang
efektif sehingga menyebabkan guru-guru Bahasa Arab sulit
dalam proses pembelajarannya. Karena fungsi dari MGMP
Bahasa Arab adalah sebagai forum konsultasi antara sesama
Guru Pendidikan Bahasa Arab dalam peningkatan kemampuan
profesional®®.

Efektivitas organisasi musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab
sswai MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini kurang
berjalan secara optimal. Ketidakoptimalan tersebut berdampak pada
kualitas pembelajaran Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT). Karena dalam proses perencanaan (Planning),
pelaksanaan (Implementatio), dan evaluasi (Evalution) pembelajaran,
para guru tersebut tidak mendapatkan pembinaan yang cukup masif
dari MGMP bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT). Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Arab di MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) mengalami berbagai

problematika.

Problematika MGMP bahasa Arab di MTs Negeri 1 Lembata

29Bapak Gatot wibowo, S.Pd.l, guru mata pelajaran Bahasa Arab, (hasil

wawancara yang dilakukan didepan halaman MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT) pada tanggal 18 September 2018)
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Nusa Tenggara Timur (NTT) dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu :
problematika struktur (structural problem) dan problematika sistem
(systemic problem). Problematika struktur tersebut diindikasikan
dengan tidak adanya struktur kepengurusan formal pada MGMP
bahasa Arab MTs Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT).
Sedangkan problematika sistem yang merupakan dampak sistemik
dari problematika struktur dapat diindikasikan dengan tidak adanya
seperangkat aturan yang mengatur mekanisme kegiatan MGMP
bahasa Arab di MTs Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)
yang bersifat makro seperti Anggaran Dasar/Anggaran Rumah
Tangga (AD/ART) maupun yang bersifat mikro seperti peraturan

keanggotaan dan standart operating procedure (SOP) kegiatan.

E. Analisis Data

1. Peran organisasi musyawarah guru mata pelajara (MGMP) bahasa
Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab siswa MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)

Berdasarkan observasi penulis peran musyawarah guru mata
pelajara (MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa
Arab siswa MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) belum
berjalan dengan optimal. Akan tetapi, dikarenakan kebutuhan dan
kepentingan yang sama, guru-guru Bahasa Arab MTs Negeri 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) selalu berkomunikasi dan

berkoordinasi untuk menyusun program dan Kkegiatan yang

mendukung terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa
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Arab. Komunikasi dan koordinasi yang intens tersebut terjadi karena
didukung oleh SDM, sarana-prasarana, pembiayaan mandiri dari guru-
guru Bahasa Arab tersebut. Sehingga meskipun sampai saat ini belum
ada pemantauan dan evaluasi dari pihak manapun terhadap berbagai
aktivitas yang mereka lakukan, mereka memiliki harapan besar untuk
membentuk kembali kepengurusan MGMP PBA di MTs N 1 Lembata
Nusa Tenggara Timur (NTT).

2. Efektivitas organisasi musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)
bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab siswa
MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)

Efektivitas organisasi musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab
siswa MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) belum berjalan
dengan optimal, dikarenakan kebutuhan dan kepentingan yang sama,
guru-guru Bahasa Arab MTs Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT) selalu berkomunikasi dan berkoordinasi untuk menyusun
program dan kegiatan yang mendukung terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran bahasa arab.

Pengembangan MGMP bahasa Arab yang ideal dan mampu
melaksanakan berbagai kegiatan, perlu dukungan dana, kesediaan
bidang studi untuk mengikuti MGMP bahasa Arab dan dukungan dari
pihak sekolah yang memberikan kesempatan pada guru
mengembangkan profesionalisme melalui MGMP bahasa Arab. Oleh

karena itu, MGMP bahasa Arab mempunyai hubungan yang sangat
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erat dengan organisasi Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS),
karena kepala sekolah yang akan memberikan fasilitas kepada para
guru dalam mengikuti kegiatan MGMP bahasa Arab.

Efektivitas organisasi musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab
siswa MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini kurang
berjalan secara optimal. Ketidakoptimalan tersebut berdampak pada
kualitas pembelajaran Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT). Karena dalam proses perencanaan (Planning),
pelaksanaan (Implementatio), dan evaluasi (Evalution) pembelajaran,
para guru tersebut tidak mendapatkan pembinaan yang cukup masif
dari MGMP PBA di MTs N'1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT).
Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab di MTs N 1 Lembata
Nusa Tenggara Timur (NTT) mengalami berbagai problematika.

Problematika MGMP bahasa Arab di MTs Negeri 1 Lembata
Nusa Tenggara Timur (NTT) dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu :
problematika struktur (structural problem) dan problematika sistem
(systemic problem). Problematika struktur tersebut diindikasikan
dengan tidak adanya struktur kepengurusan formal pada MGMP
bahasa Arab MTs Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT).
Sedangkan problematika sistem yang merupakan dampak sistemik
dari problematika struktur dapat diindikasikan dengan tidak adanya

seperangkat aturan yang mengatur mekanisme kegiatan MGMP



58

bahasa Arab di MTs Negeri 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)
yang bersifat makro seperti Anggaran Dasar/Anggaran Rumah
Tangga (AD/ART) maupun yang bersifat mikro seperti peraturan

keanggotaan dan standart operating procedure (SOP) kegiatan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pada pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Dalam realitas objektif ditemukan bahwa, peran organisasi
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) bahasa Arab terhadap
inovasi pembelajaran bahasa Arab siswa MTs N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT) belum berjalan dengan optimal, karena
biaya dan semakin kurangnya guru-guru bahasa Arab di MTs N 1
Lembata sehingga membuat pemberdayaan MGMP bahasa Arab
juga tidak berjalan secara optimal

2. Efektivitas organisasi musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)
bahasa Arab terhadap inovasi pembelajaran bahasa Arab siswa
MTs N 1 Lembata ini kurang berjalan secara optimal.
Ketidakoptimalan tersebut berdampak pada kualitas pembelajaran
bahasa Arab MTs N 1 Lembata. Karena dalam proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, para guru
tersebut tidak mendapatkan pembinaan yang cukup masif dari
Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) bahasa Arab MTs N 1

Lembata.
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B. Saran

Berdasarkan analisi terhadap hasil temuan yang diperoleh
selama berlangsungnya penelitian, diperoleh beberapa hal yang dapat
dijadikan sebagai saran terhadap pihak-pihak yang berkepentingan
dalam kegiatan MGMP bahasa Arab terhadap Inovasi Pembelajaran
tersebut. Pihak-pihak tersebut antara lain sebagai berikut :

1. Kepada peneliti lain untuk bisa meneliti ulang masalah ini, sebab
hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna. Hal ini dikarenakan
semata-mata keterbatasan pengetahuan dan metodologi penulis,
namun demikian semoga hasil ini bisa dijadikan acuan untuk
peneliti selanjutnya.

2. Demi kemajuan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
terhadap Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, maka bantuan dan
kerja sama dari berbagai pihak atau instansi-instansi terkait

sangat diperlukan.
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Lampiran 1
Pertanyaan Wawancara Guru-Guru Bahasa Arab MTs N 1 Lembata

Nusa Tenggara Timur (NTT)
Narasumber :

Waktu

Tempat

Pertanyaan

3. Sejak kapan Bapak/lbu menjadi Guru Bahasa Arab di MTs N 1

Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

4. Apa problematika yang Bapak/lbu hadapi selama menjadi Guru

Bahasa Arab?

5. Pernahkah problem tersebut didiskusikan dengan pihak lain?

Misalnya dengan Kepala bagian Kurikulum atau Kepala Sekolah?

6. Solusi apa yang ditawarkan kepada Bapak/lbu?

7. Pernahkah Bapak/lbu mendengar informasi seputar tentang

MGMP?

8. Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang MGMP tersebut?

9. Bagaimana dengan MGMP Bahasa Arab di MTS N 1 Lembata

Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

10.Jika ya, apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang MGMP Bahasa Arab
di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini? Misalnya

:pengurusnya,program kerjanya dan lain-lain?

11.Sejauh mana keaktifan Bapak/Ibu dalam kegiatan MGMP Bahasa
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Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

12.Program apa saja yang pernah Bapak/lbu ikuti dalam kegiatan
MGMP Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur

(NTT) ini?

13.Jika tidak, sebaiknya apa yang dilakukan oleh pihak MGMP

Bahasa Arab ini?

14. Secara spesifik,pbagaimana mekanisme pengembangannya?

15.Bagaimana Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab di MTs N 1

Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

16.Bagaimana peran kegiatan MGMP Bahasa Arab terhadap Inovasi
Pembelajaran Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara

Timur (NTT) ini?
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Pertanyaan Wawancara Kepala Sekolah MTs N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT)

Narasumber :
Waktu

Tempat

Pertanyaan

1. Sejak kapan Bapak/lbu menjadi Kepala Sekolah di MTs N 1

Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

2. Apa yang Bapak ketahui tentang MGMP?
3. Bagaimana pemberdayaan MGMP Bahasa Arab di MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

4. Kendala apa yang dihadapi dalam pemberdayaan MGMP Bahasa
arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)?

5. Langkah apa yanga dilakukan untuk menyelesaikan kendala

tersebut?




67

Lampiran 2
Hasil Wawancara Guru Bahasa Arab MTs N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT)
Narasumber : Siti Hamida Hamjah, S.Pd

Waktu : Selasa, 18 September 2018/Pukul 08.30-09.30
Tempat : Depan halaman MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT)

Pertanyaan Dan Jawaban

1. Sejak kapan Bapak/lbu menjadi Guru Bahasa Arab di MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

e Sejak tahun 2017

2. Apa problematika yang Bapak/lbu hadapi selama menjadi Guru
Bahasa Arab?

e Kurangnya pengetahuan siswa sehingga dibeda-bedakan

kelasnya. Misalnya Kelas AB siswa-siswanya lumayan

pandai sedangkan kelas CD siswa-siswanya masih kurang

mampu

3. Pernahkah problem tersebut didiskusikan dengan pihak lain?
Misalnya dengan Kepala bagian Kurikulum atau Kepala Sekolah?

e Pernah, dengan guru-guru senior dan belum pernah

didiskusikan dengan pihak Kepala bagian Kurikulum atau

Kepala Sekolah

4. Solusi apa yang ditawarkan kepada Bapak/Ibu?
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e Memberikan jam pelajaran tambahan kepada siswa yang

buta huruf

. Pernahkah Bapak/lbu mendengar informasi seputar tentang
MGMP?

e Pernah

. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang MGMP tersebut?
e Media/tempat para guru untuk Sharing mengenai problem-
problem seputar permasalahan kegiatan belajar mengajar

(KBM) dan mengatasinya

. Bagaimana dengan MGMP Bahasa Arab di MTS N 1 Lembata
Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?
e Pernah mendengar, meski belum berjalan secara optimal.
Meskipun begitu, kami selalu melakukan komunikasi antar
Guru Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara
Timur (NTT) terutama saat memiliki kebutuhan dan
kepentingan yang sama terkait dengan pembelajaran seperti
penyusunan program, silabus, RPP, penentuan KKM dan
simulasi pembuatan soal-soal ujian baik ujian tengan
semester (UTS), ujian akhir semester (UAS), bahkan ujian

akhir madrasa berstandar nasional (UAM BN).

8. Jika ya, apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang MGMP Bahasa Arab

di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini? Misalnya

:pengurusnya,program kerjanya dan lain-lain?
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e Tidak ada. Program atau kegiatan yang dijalankan oleh guru-
guru Bahasa Arab itu hanya menyesuaikan dengan
kebutuhan akademik siswa dalam kalender akademik saja.

Meskipun sebenarnya kita ingin lebih dari itu.

9. Sejauh mana keaktifan Bapak/lbu dalam kegiatan MGMP Bahasa
Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?
e Keaktifan di forum MGMP Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata

Nusa Tenggara Timur (NTT) ini tidak begitu aktif.

10.Program apa saja yang pernah Bapak/lbu ikuti dalam kegiatan

MGMP Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT) ini?

e Kalau untuk program belum pernah ikut. Karena saya juga

baru masuk mengajar di MTs N 1 lembata Nusa Tenggara

Timur (NTT) ini di tahun 2017. Jadi, otomatis saya masih

belum ketahui tentang program-program apa saja yang

sudah diprogramkan dalam MGMP Bahasa Arab di MTs N 1

Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini

11.Jika tidak, sebaiknya apa yang dilakukan oleh pihak MGMP
Bahasa Arab ini?

e Membuat pertemuan rutin yang mengarah pada

pembentukan MGMP per mata pelajaran terkuhususnya

mata pelajaran Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa

Tenggara Timur (NTT) ini, seperti sosialisasi, beda SKL,
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penyusunan sikabus, RPP dan lain-lain.

12.Secara spesifik,pbagaimana mekanisme pengembangannya?

e Secara spesifik tentunya, dengan membentuk strukturnya,
guru-gurunya dan lain-lain.Yang penting ke depannya
MGMP atau lembaga apapun namanya dapat berjalan

dengan baik.

13.Bagaimana Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab di MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

o Terkhususnya kelas VIl karena mereka masih awal, hanya

memperbanyak contoh-contoh dan kosa kata. Sedangkan

kelas VIII dan IX sering digunakan 4 bidang keterampilan

pada penguasaan Bahasa Arab.

14.Bagaimana peran kegiatan MGMP Bahasa Arab terhadap Inovasi
Pembelajaran Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara
Timur (NTT) ini?

e Terkait MGMP Bahasa Arab masih kurang efektif sehingga
menghambat proses pembelajaran Bahasa Arab. Karena
tidak berjalannya MGMP ini sehingga membuat para guru-
guru Bahasa Arab kurangnya informasi. Karena denga
adanya MGMP ini menghimpun para guru-guru untuk saling
bertukar pikiran, saling membantu dan dapat bekerja sama

antar guru Bahasa Arab.
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Narasumber : Gatot wibowo, S.Pd.|

Waktu : Selasa, 18 September 2018/Pukul 09.30-10.30
Tempat : Depan halaman MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT)

Pertanyaan Dan Jawaban

1. Sejak kapan Bapak/lbu menjadi Guru Bahasa Arab di MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

e Sejak tahun 2017

2. Apa problematika yang Bapak/lbu hadapi selama menjadi Guru
Bahasa Arab?

e Latar belakang peserta didik yang relatif beragam dan
berasal dari umum, sehingga penyerapanny terhadap
pelajaran Bahasa Arab kurang.

e Materi pelajaran yang lumayan tinggi untuk setingkat
Madrasah Tsanawiyah disbanding waktu belajar yang hanya
2 jam pelajaran per minggu.

o Metode penyampaian yang kurang menarik dan menonton.

3. Pernahkah problem tersebut didiskusikan dengan pihak lain?
Misalnya dengan Kepala bagian Kurikulum atau Kepala Sekolah?
e Pernah, tapi untuk Bahasa Arab tidak ada buku pegangan

yang baku

4. Solusi apa yang ditawarkan kepada Bapak/lbu?

e Guru harus membuat kurikulum sendiri yang sesuai dengan
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kemampuan peserta didik

5. Pernahkah Bapak/Ibu mendengar informasi seputar tentang MGMP?

e Pernah

6. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang MGMP tersebut?
e Membicarakan/mendiskusikan tentang informasi metode,

kurikulum tentang KBM Bahasa Arab.

7. Bagaimana dengan MGMP Bahasa Arab di MTS N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT) ini?

e Tidak ada. Hanya ada koordinator Bahasa Arab saja yang
mengakomodasi kepentingan guru-guru Bahasa Arab di MTs
N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT).

e Sampai saat ini kami (guru-guru Bahasa Arab) MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT), masih melakukan
komunikasi dan koordinasi, misalnya dalam penentuan
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa

Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT).

8. Jika ya, apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang MGMP Bahasa Arab di
MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini? Misalnya
:pengurusnya,program kerjanya dan lain-lain?

e Semuanya belum saya ketahui. Adapun program yang kami
jalankan selama ini, itu merupakan inisiatif dari guru-guru
Bahasa Arab MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)

saja yang memiliki kebutuhan yang sama agar pembelajaran
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Bahasa Arab berjalan dengan baik.

9. Sejauh mana keaktifan Bapak/Ilbu dalam kegiatan MGMP Bahasa
Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

e Karena belum terbentuk secara formal, jadi belum tahu, tapi

kalau sudah tebentuk, mungkin akan lebih aktif lagi mengikuti

kegiatan-kegiatan tersebut.

10.Program apa saja yang pernah Bapak/lbu ikuti dalam kegiatan

MGMP Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT) ini?

e Kegiatan yang dilakukan oleh kami ya sebatas pada

sosialisasi program, silabus, pembuatan RPP, penentuan

KKM seperti beberapa bulan yang lalu, dan bedah SKL

(pembuatan contoh soal).

11.Jika tidak, sebaiknya apa yang dilakukan oleh pihak MGMP Bahasa
Arab ini?

e Perlunya musyawarah bersama

12.Secara spesifik,bagaimana mekanisme pengembangannya?

e Mengaktitkan kembali MGMP Bahasa Arab

13.Bagaimana Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata
Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

e Selalu memberikan 4 bidang keterampilan pada penguasaan

Bahasa Arab dan memperbanyak pembuatan buku-buku

Bahasa Arab sehingga mempermudahkan proses
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pembelajaran siswa.

14.Bagaimana peran kegiatan MGMP Bahasa Arab terhadap Inovasi
Pembelajaran Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara

Timur (NTT) ini?

Kalau dilihat-lihat peran MGMP sangat bepengaruh terhadap
proses pembelajaran terkhususnya pembelajaran Bahasa
Arab. Tapi sangat disayangkan, di MTs N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT) ini MGMP Bahasa Arabnya kurang
efektif sehingga menyebabkan guru-guru Bahasa Arab sulit
dalam proses pembelajarannya Karena fungsi dari MGMP
Bahasa Arab adalah sebagai forum konsultasi antara
sesama Guru Pendidikan Bahasa Arab dalam peningkatan

kemampuan profesional.
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Narasumber : Ali Abdullah
Waktu : Selasa, 18 September 2018/Pukul 10.30-12.30

Tempat : Ruang Guru MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)

Pertanyaan Dan Jawaban

1. Sejak kapan Bapak/lbu menjadi Guru Bahasa Arab di MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

e Sejak tahun 2014

2. Apa problematika yang Bapak/lbu hadapi selama menjadi Guru
Bahasa Arab?
e Masih Kurang pengetahuan siswa dibawah rata-rata 50%-

70% tidak bisa membaca dalam Bahasa Arab.

3. Pernahkah problem tersebut didiskusikan dengan pihak lain?
Misalnya dengan Kepala bagian Kurikulum atau Kepala Sekolah?
e Belum pernah didiskusikan, hanya dengan sesama guru

mata pelajaran.

4. Solusi apa yang ditawarkan kepada Bapak/lbu?

o Perubahan metode pembelajaran yang digunakan.

5. Pernahkah Bapak/Ilbu mendengar informasi seputar tentang MGMP?

e Pernah

6. Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang MGMP tersebut?
e Persatuan yang dibentuk untuk mempersatukan guru-guru

dibidang pembelajaran yang diajarkan oleh guru-guru di
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masing-masing mata pelajaran.

7. Bagaimana dengan MGMP Bahasa Arab di MTS N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT) ini?

e MGMP untuk mata pelajaran Bahasa Arab sendiri kurang

begitu aktif. Guru-guru Bahasa Arab disini lebih melakukan

silahturrahim kalau ada keperluan saja, ya sesuai dengan

agenda yang telah disepakati saja, tidak lebih.

8. Jika ya, apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang MGMP Bahasa Arab di
MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini? Misalnya
:pengurusnya,program kerjanya dan lain-lain?

e Karena kurang aktif, sehingga guru-guru Bahasa Arab belum
maksimal dalam “menyalurkan aspirasinya atau dalam
mengkomunikasikan -~ problematika pembelajaran Bahasa

Arab dikelas. Hubungan guru sih berjalan sperti biasanya.

9. Sejauh mana keaktifan Bapak/lbu dalam kegiatan MGMP Bahasa
Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

e Dulu ada MGMP Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa
Tenggara Timur (NTT) tapi sudah hampir beberapa tahun
ini tidak aktif lagi seperti dulu, mungkin karena biaya dan
semakin kurangnya guru-guru Bahasa Arab, kalau untuk
kegiatan guru-guru Bahasa Arab ya masih berjalan apa

adanya.

10.Program apa saja yang pernah Bapak/Ibu ikuti dalam kegiatan
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MGMP Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur
(NTT) ini?
e Pembentukan pengurus, sosialisasi program kerja dan lain-

lain.

11.Jika tidak, sebaiknya apa yang dilakukan oleh pihak MGMP Bahasa
Arab ini?

e Membentuk kembali MGMP Bahasa Arab, memberdayakan
guru-guru untuk lebih aktif menjalankan kegiatan seputar

MGMP. Karena sebagai guru yang bersentuhan langsung

dengan siswa, kami sangat membutuhkan adanya program

dan kegiatan yang dapat membantu kami dalam
menyelesaikan problematika baik yang berhubungan

dengan materi pelajaran maupun diluar materi pelajaran.

12.Secara spesifik,bagaimana mekanisme pengembangannya?

e Restrukturisasi

Pertemuan yang terjadwal

Pengayaan dan pembinaan terhadap guru Bahasa Arab

Pembuatan RPP/kurikulum yang spesifik

Pengembangan untuk peserta didik berupa:
v Adanya modul yang berhubungan dengan Hiwar
(percakapan) dengan audiovisual

v' Penambahan jam pelajaran selain ekskul

13.Bagaimana Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata

Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?
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e Memperbanyak Mufrhadat (kosa kata), dimana setiap
harinya selalu memberikan beberapa kosa kata untuk dihafal

terus dikembangkan menjadi kalimat.

14.Bagaimana peran kegiatan MGMP Bahasa Arab terhadap Inovasi
Pembelajaran Bahasa Arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara
Timur (NTT) ini?

e Sebenarnya MGMP ini sangat penting dan sangat
dibutuhkan dalam setiap mata pelajaran, terkhususnya mata
pelajaran Bahasa Arab. Karena dilihat dari segi fungsi dan
tujuannya saja sangat membantu guru-guru Bahasa Arab.
Disebabkan MGMP Bahasa Arab ini kurang efektif sehingga
membuat guru-guru- Bahasa Arab harus berusaha sendiri

dalam proses pembelajaran.
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Hasil Wawancara Kepala Sekolah MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara
Timur (NTT)
Narasumber : Abdulah Tuang, S.Ag

Waktu : Selasa, 18 September 2018/Pukul 09.30-10.30
Tempat : Ruang Kepala Sekolah MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara

Timur (NTT)

Pertanyaan dan jawaban

1. Sejak kapan Bapak/lbu menjadi Kepala Sekolah di MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

e Sejak tahun 2010 sampai sekarang

2. Apa yang Bapak ketahui tentang MGMP?
e Wadah tempat guru mata pelajaran untuk saling membenahi
perkembangan mata pelajaan itu sendiri.
3. Bagaimana pemberdayaan. MGMP Bahasa Arab di MTs N 1
Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT) ini?

e Belum begitu optimal/tidak berjalan cukup lama

4. Kendala apa yang dihadapi dalam pemberdayaan MGMP Bahasa
arab di MTs N 1 Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT)?

e Karena MGMP merupakan sebuah organisasi, tentunya
pemberdayaanna harus dimulai dengan menerapkan
prinsip-prinsip  organisasi. Segala yang mendukung
eksisnya organisasi harus diwujudkan dalan aplikasi kerja
juga memperdayakan peran misalnya: mengakomodir
aspirasi anggota, adanya perubahan yang signifikan. Akan
tetapi dengan tidak aktifnya MGMP Bahasa Arab ini sendiri,
sehingga membuat pemberdayaan MGMP Bahasa Arab
juga tidak berjalan secara optimal.

5. Langkah apa yanga dilakukan untuk menyelesaikan kendala
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tersebut?
e Sebaiknya dibentuk kembali MGMP tersebut, karena
kehadiran MGMP itu penting buat guru-guru untuk

mengembangkan organisasi profesinya.
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Lampiran 5
Dokumentasi penelitian

1. Foto saat wawancara

Gambar 1. Abdullah Tuang, S.Ag ( Kepala Sekolah)
Sumber. Doumen Pribadi Peneliti

-
Ml st 4

Garﬁbar 2. Gatot wibowo, S.Pd.I (Guru BahAa Arab)



Sumber. Doumen Pribadi Peneliti

Gambar 3. Ali Abdullah (GUru Bahaéa ‘Arab) :
Sumber. Doumen Pribadi Peneliti

Gambar 4. Siti Hamida Hamjah S. Pd (Guru Bahasa Arab)
Sumber. Doumen Pribadi Peneliti
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2. Foto Observas

[ 3

Gambar 5. Bagian Depan MTs N 1 Lembata
Sumber. Doumen Pribadi Peneliti

Gambar 6. Proses Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIIIB
Sumber. Doumen Pribadi Peneliti
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Gambar 7. Ruang Tamu dan Ruang Guru
Sumber. Doumen Pribadi Peneliti
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